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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh CAR (Capital

Adequacy Ratio ) dan FDR ( Financing to Deposit Ratio )terhadap
ROE pada PT BNI Syariah, Tbk dengan menggunakan metode regresi
linier berganda maka dapat disimpulkan melalui uji hipotesis yang
terdiri dari uji parsial dan uji simultan sebagai berikut:

1. Variabel CAR (Capital Adequacy Ratio) memiliki nilai

signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thiung dengan trape -
3.957 < -2.02619 maka dapat disimpulkan bahwa Ho! ditolak dan
Ha! diterima, artinya CAR berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap ROE.

. Variabel FDR (Financing to Deposit Ratio) memiliki nilai

signifikansinya sebesar 0.631 > 0,05 dan nilai thiung dengan trapel -
0,484 > -2.02619 maka dapat disimpulkan bahwa Ha? ditolak dan
Ho? diterima, artinya FDR tidak berpengaruh secara parsial
terhadap ROE.Artinya, FDR tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas. Karena, hal ini disebabkan oleh jumlah
dana yang diperlukan untuk membiayai kredit atau pembiayaan
semakin besar sedangkan dana masyarakat yang ada terbatas.

. Hasil pada Uji hipotesis menyatakan bahwa ada pengaruh yang

signifikan antara CAR dan FDR terhadap ROE PT BNI
Syariah,Tbk secara simultan (bersama-sama). Hal ini dibuktikan
oleh hasil perhitungan nilai Hasil dari uji f di atas menunjukkan
bahwa tingkat nilai probabilitas sig 0,001 lebih kecil dari 0,05 atau
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4. 0,000 < 0,05 dan nilai Fniung dengan Frper Sebesar 7.947 > 2.63

Dan pengaruh CAR dan FDR terhadap ROE sebesar 31,90%.
B. Saran

1. Untuk CAR (Capital Adequacy Ratio) PT BNI Syariah,Tbk,
harus lebih meningkatkan prinsip kehati-hatiannya dalam
mengelola asset atau modal yang dimiliki oleh bank.

2. Untuk FDR (Financing to Deposit Ratio) PT BNI Syariah,Tbk,
harus lebih selektif dalam menyalurkan pembiayaan kepada
masyarakat atau nasabah.

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti pengaruh
profitabilitas dengan menggunakan rasio keuangan yang lainnya,
karena dalam penelitian ini hanya menggunakan dua variabel
penjelas dan juga diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat
menggunakan periode yang lebih panjang atau juga menggunakan

periode bulanansehingga hasil yang didapatkan lebih akurat.



